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Abstract  
The problem in this research is “The influence of the use of cooperative learning 
model of stad type on the of student achievement of class XI IPS on the learning of 
sociology in SMA Negeri 1 Tebas”. This study intended to know the influence of the 
use of cooperative learning model stad type on of student achievement of class XI IPS 
on learning sociology in SMA Negeri 1 Tebas. Quasi experiment was used in this 
research study with non-equevalent control groub design. The sampel of the research 
is student of class XI IPS2 (experimental class) and class XI IPS1 (control class) SMA 
Negeri 1 Tebas. The research showed that the average result of post-test control class 
66,03 and average post-test experimental class 72,36. Furthermore t-test results 
obtaint t count of 2,06 t-table (a 5% with dk 52) of 1,6762. This study showed that the 
positive effect of STAD on student learning achievement. 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar adalah prestasi belajar yang 
dicapai siswa dalam proses kegiatan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dengan 
membawa satuan perubahan dan pembentukan 
tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan 
bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan 
berhasil, setiap guru memiliki pandangan 
masing-masing sesuai dengan pemikirannya. 
Namun untuk menyamakan presepsi sebaiknya 
kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku 
saat ini yang telah disempurnakan, antara lain 
bahwa suatu proses belajar mengajar tentang 
suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil 
apabila tujuan pembelajaran dapat dicapai.  
Tujuan pembelajaran ini dapat dicapai 
apabila dalam setiap pembelajaran, guru 
sebagai pendidik menerapkan pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan, sehingga berdampak pada 
pemerolehan hasil belajar yang tinggi.Hasil 
belajar ini diperoleh siswa dengan menempuh 
beberapa mata pelajaran yang ada pada jenjang 
sekolah menengah atas (SMA).Terutama pada 
pembelajaran sosiologi, pencapaian hasil 
belajar sosiologi siswa masih kurang 
memuaskan.Hal ini terjadi karena sebagian 
besar siswa menganggap pelajaran sosiologi 
mudah. 
Pembelajaran sosiologi yang disajikan 
oleh seorang guru hendaknya lebih berpusat 
kepada siswa, menyenangkan, memungkinkan 
siswa untuk membagun pengetahuannya, aktif 
dan bekerja sama dengan orang lain, bermakna 
dan model pembelajaran yang bervariasi. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat 
merupakan cara agar siswa bisa terarah dalam 
belajar sehingga hasi belajar yang diharapkan 
dapat tercapai. 
Berdasarka observasi yang dilakukan 
penulis pada tanggal 28 April 2017 masih 
banyak siswa yang kurang aktif dalam proses 
pembelajaran karena siswa belajar hanya 
terpaku pada buku pelajaran yang ada di dalam 
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proses pembelajaran guru yang lebih aktif 
sementara siswa pasif, siswa kurang diberi 
kesempatan untuk mengembangkan pikiran 
dan siswa lebih sering menjadi pendengar saja, 
siswa yang kurang mendengarkan saat proses 
pembelajaran sebesar 40%, yang tidak serius 
dalam pembelajaran berjumlah 15 %, yang 
berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru 
berjumlah 5 % dan peserta yang hanya diam 
atau tidak aktif sekitar 25% yang penulis 
amati, pengetahuan siswa juga tidak dapat 
berkembang dengan baik sehingga hasil belajar 
siswa kelas XI IPS pada semester II di sekolah 
SMA Negeri 1 Tebas tahun ajaran 2016/2017 
dari 54 orang siswa, sebanyak 35 orang siswa 
dinyatakan belum tuntas jika nilai sosiologi 
yang diperoleh, yaitu dengan rata-rata nilai 63, 
sehingga tidak mencapai KKM yaitu 70. 
Untuk itu digunakan model pembelajaran 
yang membuat siswa lebih aktif, berfikir kritis 
dan membuat pelajaran yang di pelajari lebih 
bermanfaat. Salah satu model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement 
divisions (STAD) adalah pembelajaran 
kooperatif yang didalamnya terdapat beberapa 
kelompok kecil siswa yang di ukur sesuai 
dengan kemampuan akademik yang berbeda-
beda dan bekerja sama untuk menyelesaikan 
tujuan pembelajaran. 
Dengan model cooperative learning tipe 
student teams achievement divisions (STAD) 
pembelajaran yang awalnya siswa hanya 
menerima informasi secara keseluruhan dari 
guru menjadi pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran 
di kelas, dimana siswa mampu bekerja sama 
dengan teman dalam memecahkan masalah, 
sehingga dapat berpengaruh dalam 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran cooperative learning 
tipe student teams achievement divisions 
(STAD) sudah pernah di gunakan oleh guru 
matapelajaran sosiologi namun hasil belajar 
belum berhasil, sehingga penulis  menawarkan 
kepada guru untuk menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe student 
teams achievement divisions (STAD) ingin 
mengetahui hasil belajar siswa kelas XI IPS. 
Sejalan dengan itu bahwa model 
cooperative learning tipe STAD baik 
dilaksanakan karena dalam pembelajaran ini 
siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu 
mereka belajar untuk dirinya sendiri dan 
membantu sesama anggota kelompok untuk 
belajar secara aktif sehingga dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dan 
pembelajaran yang dipelajari lebih bermakna. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu 
peneliti akan melakukan penelitian secara 
langsung untuk membuktikan ada atau 
tidaknya pengaruh model cooperative learning 
tipe (STAD)terhadap hasil  belajar siswa, 
melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD (Students Teams Achievment 
Divisions ) Terhadap Hasil Belajar siswa Kelas 
XI IPS pada Pembelajaran Sosiologi di SMA 
Negeri 1 Tebas.” 
Masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Pengaruh Penggunaan Model 
Student Team Achievement Division Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS pada 
Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 
Tebas? Dan tujuan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Students 
Teams Achievment Divisions ) Terhadap Hasil 
Belajar siswa Kelas XI IPS pada Pembelajaran 
Sosiologi di SMA Negeri 1 Tebas 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 
maupun secara praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi pembaca khususnya guru mata 
pelajaran Sosiologi  untuk menerapkan model 
pembelajaran student teams achievement 
divisions (STAD). 
Model pembelajaran merupakan suatu 
rencana yang memperhatikaan pola 
pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut 
dapat melihat kegiatan guru dan peserta didik 
didalam mewujudkan kondisi belajar.Satu 
diantara tipe pembelajaran kooperatif adalah 
Student Teams Achievement Division. 
Menurut Miftahul Huda ( 2013: 201), 
menyatakan bahwa “Student Teams 
Achievement Divisionadalah salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang di dalamnya 
beberapa kelompok kecil peserta didik dengan 
level kemampuan akademik yang berbeda-
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beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan 
tujuan pembelajaran”.  
Menurut Robert E. Slavin (2015: 143), 
menyatakan bahwa “Student Teams 
Achievement Division merupakan salah satu 
metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling 
baik untuk permulaan bagi para guru yang 
baeu menggunakan pendekatan kooperatif “. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Student Teams Achievement Division 
adalah salah satu pembelajaran tipe kooperatif 
yang didalamnya beberapa kelompok kecil 
peserta didik untuk saling memotivasi dan 
saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang 
maksimal. 
Ada pun langkah-langkah Langkah-
langkah model Student Teams Achievement 
Division  menurut Zainal Aqib (2014: 20-21), 
bahwa penggunaan model Student Teams 
Achievement Division ada enam langkah yaitu: 
(1)Membentuk kelompok yang anggotanya 
sebanyak 4 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-
lain). (2) Guru menyajikan pelajaran. (3) Guru 
memberi tugas kepada kelompok untuk 
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. 
Anggotanya tahu menjelaskan pada anggota 
lainnya sampai semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti. (4) Guru memberi 
kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada 
saat menjawab kuis tidak boleh saling 
membantu. (5) Memberi evaluasi. (6) 
Kesimpulan. 
Adapun kelebihan dan kekurangan model 
Student Teams Achievement Division menurut 
Robert Slavin (2015: 153), adalah sebagai 
berikut: kelebihannya: (1) Adanya pengakuan 
dalam merespon perbedaan individu. (2) 
Mengharuskan setiap siswa aktif berinteraksi 
satu sama lain. (3) Saling ketergantungan 
positif dan kepercayaan kelompok 
dikembangkanAkuntabilitas/tanggung jawab. 
(4) Adanya penghargaan yang dapat 
memotivasi siswa. Kekurangan: (1) Kecocokan 
antar siswa, untuk membentuk kelompok 
kadang-kadang sangat sulit untuk 
menggabungkan siswa yang mau bekerja sama 
dengan baik. (2) Saat diskusi kelas terkadang 
di dominasi seseorang hal ini mengakibatkan 
siswa yang lain menjadi pasif. (3) Memerlukan 
waktu yang banyak, tenaga dan pikiran. (4) 
Ada kecendrungan topik permasalahan yang 
dibahas meluas. 
METODE PENELITIAN  
Pada dasarnya, metode merupakan cara 
yang ditempuh dalam proses penelitian. Oleh 
karena itu, penggunaan metode dalam suatu 
penelitian harus sesuai dengan tujuan 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015: 109-
114)mengungkapkan terdapat empat 
bentukpenelitian yang dapat digunakan 
berdasarkan metode eksperimen, yaitu : (1) 
Pre-experimental, (2) True-Experimental, (3) 
Factorial Experimental, (4) Quasi 
Experimental.Berdasarkan empat bentuk 
penelitian di atas, peneliti menggunakan 
metode Quasi-Experimental desaign 
mempunyai kelompok kontrol,tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2015:114) menyatakan bahwa “Dua bentuk 
desain quasi eksperimen, yaitu Time-Series 
Design dan Nonequivalent Control Group 
Design”. 
Rancangan eksperimen yang akan 
digunakan penulis ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design. Dengan pola sebagai 
berikut: 
     
 
  
Rancangan Nonequevalent Control  
Group Design 
Keterangan: 
O1 :nilai pre-test kelas eksperimen (sebelum 
diberi perlakuan) 
O3 :nilai pre-test kontrol (sebelum diberi 
perlakuan) 
O2  : nilai post-test kelas eksperimen (setelah 
diberi perlakuan) 
O4   : nilai post-test kelas kontrol (tanpa diberi 
perlakuan) 
01   X     02 
------------------------------------------ 




X    :treatment yang diberikan (Pengggunaan 
model pembelajaran tipe STAD) 
Populasidalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas XI IPS yang akan dijadikan sumber 
data.Sampel dalam penelitian ini adalah dua 
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 yang berjumlah 54 
orang kelas XI IPS 1 yang berjumlah 26 siswa 
sebagai kelas kontrol dan XI IPS 2 berjumlah 
28 siswa sebagai kelas eksperimen. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) Studi 
Pendahuluan. Melakukan koordinasi dan 
mengkaji kurikulum untuk mengetahui 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Tebas.  
(2) Persiapan, yaitu: (a) Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 
dengan materi dan mengacu pada Kurikulum 
2013, (b) Menyiapkan instrument penelitian 
pre-test dan post-test berupa tes pilihan ganda. 
(c) Melaksanakan validasi instrumen 
penelitian. Setelah divalidasi selanjutnya 
melakukan uji coba instrumen tes pada siswa 
kelas XIIIPS di SMA Negeri 1 Tebas. (d) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrument tes 
penelitian. (3) Melakukan Pre-test. 
Memberikan pre-test pada siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 
(4) Pengolahan Data Pra-Penelitian, yaitu: 
(a)Memberi skor pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen. (b) Menghitung rata-rata hasil pre-
test kelas kontrol dan eksperimen. (c) 
Menghitung standar deviasi hasil pre-test 
kelas kontrol dan  eksperimen. (d) Menguji 
normalitas data dengan menggunakan Chi 
Kuadrat. (e) Menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F. (f) Menguji hipotesis data 
menggunakan uji t. (5) Penerapan 
Model.Menerapkan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Divisiondi 
kelaseksperimen sebanyak tiga kali 
pertemuan.Dan pembelajaran konvensional 
dikelas kontrol sebanyak tiga kali pertemuan. 
(6) Post-tes. Memberikan post-tes pada siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. (7) 
Pengolahan Data Hasil Penelitian, yaitu: (a) 
Memberikan skor post-test siswa kelas kontrol 
dan eksperimen. (b) Menghitung rata-rata hasil 
post-test siswa kelas kontrol dan eksperimen. 
(c) Menghitung standar deviasi hasil post-test 
siswa kelas kontrol dan eksperimen. (d) 
Menguji normalitas data menggunakan Chi 
Kuadrat. (e).  
Menguji homogenitas varians menggunakan 
uji F. (f) Menguji hipotesis data menggunakan   
uji t. (g) Menghitung effect size. 
(8)Kesimpulan. Tahap terakhir dalam 
penelitian ini adalah pembuatan kesimpulan  
berdasarkan hasil penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian 
adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaranStudent 
Teams Achievement Division. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
yang terdiri dari tes pre-test dan post-test. Jenis 
tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes 
tertulis berupa pilihan ganda yang berisi 40 
soal yang harus dikerjakan siswa yang 
divalidasi oleh dosen pembimbing. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data skor pre-test dan post-test siswa 
yang telah diolah dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini :  
 
     Tabel 1 
Skor Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa : (1) 
Kondisi awal sebelum perlakuan hasil rata-rata 


















13,07 15,95   





13,38 12,39   
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pre-test siswa 54,73 sedangkan setelah 
diberikan perlakuan hasil rata-rata pre-test 
siswa 57,32.Dengan demikian, terdapat 
perbandingan antara hasil rata-rata pre-test 
sebelum perlakuan dan pre-test sesudah 
perlakuan mengalami peningkatan. (2) Nilai 
standar deviasi pre-test sebelum perlakuan 
sebesar 13,38 sedangkan setelah diberikan 
perlakuan nilai standar deviasi pre-test sebesar 
13,07. Hal ini berarti skor pre-test sebelum 
perlakuan  lebih tersebar secara merata 
dibandingkan dengan sesudah diberikan 
perlakuan. (3) Kondisi awal sebelum perlakuan 
hasil rata-rata post-test siswa 66,03 sedangkan 
setelah diberikan perlakuan hasil rata-rata post-
test siswa 72,36.Dengan demikian, terdapat 
perbandingan antara hasil rata-rata post-test 
sebelum perlakuan dan post-test sesudah 
perlakuan mengalami penimgkatan.(4) Nilai 
standar deviasi post-test sebelum perlakuan 
sebesar 12,39 sedangkan setelah diberikan 
perlakuan nilai standar deviasi post-test sebesar 
15,95. Hal ini berarti skor post-test sesudah 
perlakuan  lebih tersebar secara merata 
dibandingkan dengan sebelum perlakuan. (5) 
Nilai delta dari hasil nilai pre-test dan post-test 
pada kelas sebelum perlakuan sebesar 10,85 
sedangkan setelah diberi perlakuan sebesar 
13,02.Hal ini berarti nilai delta sesudah 
perlakuan lebih merata dibandingkan sebelum 
perlakuan. (6) Nilai standar deviasi hasil pre-
test dan post-test pada kelas sebelum perlakuan 
sebesar 17,49 sedangkan setelah diberi 
perlakuan sebesar 14,30.Hal ini berarti skor 
pre-test dan post-test sebelum perlakuan lebih 
tersebar secara merata dibandingkan sesudah 
perlakuan. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas Data dan Homogenitas Data 
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
1) Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol, diperoleh data chi kuadrat (𝑥2) yaitu : 
a) Harga Chi Kuadrat (𝑥2) kelas eksperimen 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” pada 
taraf signifikan (α) = 5% x2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf signifikan 5% adalah 7,815 
sedangkan x2 hitung = 4,8356. Maka dapat 
dilihat x2 hitung (4,8356) < x2 tabel (7,815) 
data pre-test untuk kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Karena hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test. 
b)Harga Chi Kuadrat (x2) kelas kontrolDari 
tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” pada taraf 
signifikan (α) = 5% x2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf signifikan 5% adalah 7,815 
sedangkan x2 hitung = 4,4228. Maka dapat 
dilihat x2 hitung (4,4228) < x2 tabel (7,815) 
data pre-test untuk kelas kontrol berdistribusi 
normal. Karena hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data pre-test. 
2) Uji Homogenitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
homogenitas data pre-test kelas eksperimen 
dan kontrol diperoleh perhitungan uji 
homogenitas data yaitu: 
a. Uji Normalitas Data dan Homogenitas Data 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
1) Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data post-test kelas  eksperimen 
dan kontrol, diperoleh data chi kuadrat (𝑥2) 
yaitu : 
a) Harga Chi Kuadrat (𝑥2) kelas 
eksperimen 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” pada 
taraf signifikan (α) = 5% x2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf signifikan 5% adalah 7,815 
sedangkan x2 hitung = 4,0588. Maka dapat 
dilihat x2 hitung (4,0588) < x2 tabel (7,815) 
data post-test untuk kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data post-test. 
b) Harga Chi Kuadrat (𝑥2) kelas control 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” pada 
taraf signifikan (α) = 5% x2tabel untuk dk = 3 
dengan taraf signifikan 5% adalah 7,815 
sedangkan x2 hitung = 6,2276. Maka dapat 
dilihat x2 hitung (6,2276) < x2 tabel (7,815) 
data post-test untuk kelas kontrol berdistribusi 
normal. Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
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2) Uji Homogenitas Data 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
homogenitas data post-test kelas eksperimen 
dan kontrol diperoleh perhitungan uji 
homogenitas data yaitu:Dari tabel “Nilai-nilai 
untuk distribusi F” dengan signifikan (α) = 5% 
diperoleh Ftabel = 1,9973 sedangkan Fhitung = 
1,657 maka dapat dilihat bahwa Fhitung (1,657) 
< Ftabel (1,9973). Ini menunjukkan bahwa data 
post-test pada kedua kelas dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
C. Pengujian Hipotesis 
T-test 
Setelah diketahui kedua data pre-test dan 
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdistribusi normal, jumlah anggota sampel 
tidak sama (n1 ≠n2) dan variansnya homogen. 
Maka dilakukan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus t-test (polled varians), 
yaitu: Berdasarkan tabel “nilai-nilai untuk 
distribusi F” dengan taraf signifikan α = 5% 
diperoleh ttabel = 1,6762 (uji dua pihak dengan 
interpolasi) sedangkan thitung = 2,06 maka 
dilihat bahwa thitung (2,06) > ttabel (1,6762). 
Karna thitung > dari ttabel (2,06 > 1,6762). 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, 
ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
hasil pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yang berarti 
terdapat pengaruh penggunaan model 
kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI IPS pada pembelajaran 
sosiologi di SMA Negeri 1 Tebas. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
model kooperatif tipe STAD terhadap hasil 
belajar siswa, dihitung dengan menggunakan 
rumus Effect Size. Dari hasil perhitungan  
Effect Size, diperoleh sebesar 0,51 yang 
termasuk dalam kriteria sedang. Berdasarkan 
perhitungan Effect size  tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe 
STAD berpegaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran sosiologi kelas XI IPS di 







SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan                          
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil belajar siswa di SMA 
Negeri 1 Tebas, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
IPS pada pembelajaran sosiologi di SMA 
Negeri 1 Tebas. Kesimpulan Khusus masalah 
penelitian adalah sebagai berikut: (1) Hasil 
belajar siswa pada pembelajaran sosiologi 
tanpa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD di kelas XI IPS kelas 
kontrol sebesar 54,73 sedangkan kelas 
eksperimen 57,32. (2) Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran sosiologi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD kelas XI 
IPS kelas kontrol sebesar 66,03 sedangkan 
kelas eksperimen 72,35. (3) Pembelajaran 
dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh 
yang sedang terhadap hasil belajar 
pembelajaran sosiologi, dengan perhitungan 
effect size sebesar 0,51 yang termasuk dalam 
katagori effect size tergolong Sedang.  
Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil penelitian, sebagai berikut. 
(1) Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh 
yang positif dalam meningkatkan hasil dan 
proses pembelajaran di Sekolah Menengah 
Atas (SMA), untuk itu diharapkan kepada guru 
untuk menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini sebagai alternatif 
dalam pembelajaran Sosiologi sesuai dengan 
materinya. (2) Penggunaan model kooperatif 
tipe STAD ini guru harus dapat memanajemen 
kelas dengan baik, karena jika tidak diarahkan 
dengan baik, tentu menyita waktu yang ada, 
sehingga dengan memanajemen kelas yang 
baik diharapkan dapat menciptakan efektifitas 
waktu belajar di kelas dengan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
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